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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai Zat 

Warna Alami Industri Tekstil Menggunakan Fiksator Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi) 

 
Oleh: Salsabila Firdausi 

Pembimbing: Dr. Susy Yunita Prabawati, M.Si. 

Pemanfaatan kulit buah naga merah sebagai zat warna alami tekstil menggunakan 

fiksator belimbing wuluh telah banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui stabilitas zat warna pada ekstrak kulit buah naga merah terhadap 

pengaruh suhu pemanasan dan lama penyinaran, serta mengetahui ketahanan zat 

warna alami kulit buah naga merah terhadap kain mori primissima menggunakan 

gosokan kering dan basah. Ekstrak kulit buah naga merah diperoleh menggunakan 

metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 96%. Pada penelitian ini senyawa 

antosianin menggunakan uji spektrofotometri muncul pada panjang gelombang dengan 

rentang 200 - 700 nm. Uji stabilitas warna terhadap variasi suhu pemanasan antara 

lain 40, 50 dan 60 °C serta terhadap variasi lama penyinaran selama 1, 2 dan 3 jam. 

Kestabilan zat warna alami kulit buah naga merah  ditunjukkan pada suhu 40°C dan 

untuk variasi lama penyinaran cenderung tidak stabil. Pada uji ketahanan warna 

berdasarkan uji gosokan kering memperoleh nilai 5 dengan kriteria baik sekali, 

sedangkan pada uji gosokan basah memperoleh nilai 4-5 dengan kriteria baik. 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kulit buah naga merah dapat 

digunakan sebagai zat warna alami dan konsentrasi fiksator  tidak mempengaruhi 

nilai kelunturan warna pada kain mori primissima. 

Kata kunci: kulit buah naga merah, maserasi, belimbing wuluh, antosianin, uji 

stabilitas 
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ABSTRACT 

The Application of Red Dragon Fruit Peels (Hylocereus polyrhizus) as A 

Natural Dyestuff for Textile Using Bilimbi (Averrhoa bilimbi) Fixator 

By: Salsabila Firdausi 

Supervisor: Dr. Susy Yunita Prabawati, M.Si 

The utilization of red dragon fruit peel as a natural textile dye using bilimbi 

fixatoors has been carried out. This research is intended to determine the stability 

of the dyes in red dragon fruit peel and the resistance of natural dye red dragon 

fruit peel to primissima cotton fabric, which includes a fastness test covered dry 

and wet rubbing. The red dragon fruit peel was obtained by maceration extraction 

method using ethanol 96%. In this research, the anthocyanin using 

spectrophotometry method was carried out in wavelength between 200- 700 nm. 

After that, the color stability test was carried out on variations in heating 

temperature including 40, 50 and 60 °C and on irradiation time at 1, 2, and 3 hourd. 

The stability of natural dye at temperature showed at 40°C whereas the test by 

irradiation time isn’t stable. The color fastness by the dry rub test showed a scale 

of 5 (very good). On the other hand, the wet rub showed a scale of 4 to 5 (good). 

Based on this research, it can be concluded that red dragon fruit peel can be used 

as a natural dye and the fixator concentration does not affect the color fastness 

ratings on primissima cotton fabric. 

Keywords: red dragon fruit peel, maceration, bilimbi , anthocyanin, the stability test 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Produk tekstil mempertimbangkan bahwa salah satu faktor terpenting yaitu 

warna. Berkembangnya industri di bidang kosmetik, sandang dan farmasi serta 

terbatasnya jumlah zat warna alami mengakibatkan tergesernya penggunaan zat warna 

alami oleh zat warna sintetis. Zat warna sintetis digunakan dalam berbagai keperluan, 

tidak hanya sebagai pewarna tekstil, barang kerajinan, peralatan rumah tangga, 

kendaraan, dan interior/eksterior bangunan; tetapi juga difungsikan sebagai bahan 

tambahan dalam produk makanan maupun minuman, dan keperluan lainnya (Fransiska, 

2020). Penggunaan zat warna sintetis sangat praktis, namun tidak ramah lingkungan 

karena menghasilkan produk berupa limbah cair. Limbah cair yang diperoleh berasal 

dari proses pewarnaan (Pujilestari 2015). Kondisi ini sangat mendorong manusia untuk 

melakukan eksplorasi sumber daya alam dengan tepat. Beberapa bagian tumbuhan 

yang dapat dimanfaatkan sebagai zat warna alami antara lain daun, akar, serta buah 

(kulit, daging, dan biji). Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai zat warna alami 

(ZWA) adalah kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) (Karimah, 2019). 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kependudukan dan Lingkungan Hidup 

No.2/MENKLH/1988 apabila limbah cair mengalir ke dalam tanah bisa merusak 

ekosistem tanah. Pasalnya, bakteri tanah tidak mampu mendegradasi bahan-bahan 

kimia. Bukan hanya itu, apabila limbah cair yang bersifat karsinogenik masuk ke dalam 

tubuh secara langsung maka dapat membahayakan kesehatan manusia (Haqiqi, 2020). 
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Sumber lain menyebutkan bahwa limbah industri tekstil penuh warna dan bahan kimia 

organik dari zat pewarna sintetis. Bercampurnya material koloid dengan limbah 

pewarna, dapat meningkatkan kekeruhan dan menjadikan air berpenampilan buruk, 

berbau, juga mencegah penetrasi sinar matahari. Dampak yang ditimbulkan adalah 

penipisan oksigen terlarut, kualitas perairan menurun dan kematian makhluk hidup 

yang tinggal di dalamnya karena kekurangan oksigen atau terkontaminasi senyawa 

beracun. Di samping itu, ketika limbah dibiarkan mengalir dapat menyumbat pori-pori 

tanah yang berakibat pada hilangnya produktivitas tanah, tekstur tanah mengeras dan 

mencegah penetrasi akar tumbuhan (Pujilestari, 2015). Jika hal tersebut dibiarkan 

terus- menerus kemungkinan besar dapat memberikan efek buruk terutama pada 

pencemaran lingkungan khususnya limbah industri tekstil. 

Penggunaan pewarna alami di industri tekstil semakin meningkat tetapi masih 

terbatas karena kurangnya pengetahuan mengenai informasi tersebut sehingga perlu 

dilakukan sosialisasi yang bertujuan untuk memanfaatkan kembali sumber daya alam 

yang tersedia. Penggunaan pewarna alami ini sudah tentu bersifat ramah terhadap 

lingkungan dan juga dapat meningkatkan kearifan lokal dengan mengeksplorasi zat 

pewarna alami dari tanaman (Kartikasari dan Susiati, 2016). Pewarna alami juga 

memiliki kelemahan seperti daya tahan warna yang cenderung mudah pudar, proses 

pencelupan atau pewarnaan memerlukan waktu yang panjang serta harus dilakukan 

secara berulang. Selain itu, pewarna alami mengalami keterbatasan dalam hal 

ketersediaan sumber daya alam karena menyesuaikan alam (Pringgenis et.al, 2013). 
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Tanaman buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dikenal sebagai tanaman 

yang tumbuh di daerah beriklim tropis kering dan banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat sekitar. Pertumbuhan buah naga dipengaruhi oleh suhu, kelembapan udara, 

tanah juga curah hujan. Habitat asli buah naga berasal dari Meksiko, Amerika Utara 

dan Amerika Selatan. Bagian yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami tekstil 

pada tanaman buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yakni bagian kulit buahnya 

(Saepudin, 2020). Kulit buah naga merah memiliki pigmen warna merah sehingga 

berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pewarna alami, salah satunya pewarna alami di 

bidang tekstil (Hidayah, 2013). Di bidang farmakologi, kulit buah naga berguna  

sebagai obat herbal alami karena mengandung vitamin C, vitamin E, vitamin A, 

alkaloid, terpenoid, flavonoid, tiamin, niasin, antosianin dan senyawa kimia lainnya. 

Kulit buah naga merah merupakan limbah yang jarang dimanfaatkan keberadaannya 

(Saepudin, 2020). 

Realitanya, pewarna alami tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya fiksator 

sebagai media pengunci warna. Kandungan senyawa kimia yang terdapat pada buah 

belimbing wuluh memiliki manfaat besar terlebih kandungan asam sitratnya yaitu 

sebesar 92,6- 133,8 mg/100 g (Putriana, 2018). Asam sitrat adalah asam organik lemah 

yang larut dalam air dan senyawa ini ditemukan pada daun serta buah dalam genus 

Citrus. Dalam penelitian yang serupa, penggunaan fiksator alami jeruk nipis hanya 

mengandung asam sitrat sebesar 7-7,6% (Lestari, 2018), sedangkan pada buah 

belimbing wuluh mengandung asam sitrat 44,6% . Berdasarkan hal tersebut 

kemungkinan penggunaan fiksator belimbing wuluh lebih efektif dalam mengikat zat 

warna karena kandungan asam sitratnya jauh lebih banyak dibandingkan jeruk nipis.  
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Senyawa asam sitrat termasuk senyawa yang baik dan alami serta banyak 

digunakan dalam bidang industri tekstil, kosmetik, farmasi dan lain sebagainya 

(Zuroidah, 2022). Selain itu, kandungan  kimia asam sitrat dengan pH asam lebih tinggi 

dibandingkan pH warna mampu  meningkatkan ketahanan luntur warna (Ciptadi, 2018). 

Pemilihan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) sebagai fiksator alami karena 

ketersediaan di alam sangat berlimpah dan jarang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 

selain sebagai obat. Di samping itu, meskipun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 

mudah ditemukan keberadaannya,   tetapi belum banyak sumber jurnal yang membahas 

terkait penggunaannya sebagai fiksator alami. Simanjuntak (2014), dalam 

penelitiannya memanfaatkan kulit buah naga merah  (Hylocereus polyrhizus) sebagai 

alternatif pewarna sintetis. Ekstraksi zat warna antosianin dilakukan dengan metode 

maserasi. Kadar pigmen antosianin tertinggi yang  diperoleh sebesar 62,68% pada pH 2 

dengan lama waktu ekstraksi 3 hari. Pelarut yang  digunakan yaitu campuran akuades 

dengan tambahan asam sitrat 10%. 

Bahan kain dalam proses pewarnaan tekstil penelitian ini adalah kain mori 

primissima. Kain ini dipilih karena memiliki kualitas bahan yang paling baik diantara 

kain mori lainnya. Pertimbangan lain juga didasari karena bahan tekstil yang dapat 

diwarnai dengan zat warna alam adalah bahan- bahan yang berasal dari serat alam, 

salah satunya adalah kapas (Azizah, 2018). Selain itu, kain mori primissima juga 

memiliki gramasi yang tepat, bahan tidak terlalu tebal dan tidak terlalu tipis serta 

memiliki daya serap tinggi (hidroskopis). Konstruksi dan kualitas kain mori sebagai 

bahan baku pembuatan batik, karena bahan ini memiliki standar yaitu SNI 08-0282- 

1989 (Rumiyati, 2022). Penggunaan zat warna asam (kulit buah naga merah) 



5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengandung gugus anion yang akan berikatan secara ionik dengan gugus asam amino 

dari kationik dari kain mori primissima. Adapun proses utama dalam pewarnaan kain 

dengan zat warna asam yakni pembentukan ikatan garam dengan gugusan amino dalam 

serat, dengan penambahan ion hidrogen dari asam, maka akan terbentuk ion 

ammonium bebas yang bermuatan positif sehingga kain mori primissima cenderung 

naik jumlah muatan kationiknya (+), sehingga dapat mengikat anion dari zat warna 

asam (Ciptadi, 2018). 

Melihat situasi seperti yang dipaparkan, maka untuk meminimalisir terjadinya 

pencemaran lingkungan dan melestarikan potensi alam yang ada di Indonesia maka 

digunakanlah zat warna alam sebagai media alternatif pengganti zat warna sintetis 

karena dinilai lebih aman digunakan. Zat warna alam yang dikembangkan yaitu dengan 

melakukan eksplorasi sumber- sumber zat warna alam. Eksplorasi ini bertujuan untuk 

mengetahui warna yang dihasilkan oleh berbagai tanaman dalam rangka pencelupan 

tekstil, sehingga diharapkan hasilnya dapat memperkaya jenis- jenis tanaman sumber 

pewarna alam dan ketersediaan zat warna alam agar terjaga serta variasi warna yang 

dihasilkan semakin beragam. 

Penelitian terkait pemanfaatan kulit buah naga merah sebagai pewarna alami 

pada industri tekstil pernah dilakukan oleh Hidayah (2013) menggunakan metode 

ekstraksi UAE (Ultrasound Assisted Extraction) tanpa fiksator alami. Tetapi, penelitian 

terkait pemanfaatan kulit buah naga merah sebagai pewarna alami pada industri tekstil 

menggunakan fiksator belimbing wuluh belum pernah dilakukan. Pada penelitian ini 

akan dilakukan ekstraksi dengan metode ekstraksi maserasi selama 2 x 24 jam dan juga 
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akan dilakukan uji ketahanan luntur warna pada kain mori primissima dengan staining 

scale berdasarkan uji gosokan basah maupun kering. 

B. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Sampel yang digunakan berupa kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dari 

kios toko buah, jus buah dan sup buah yang diperoleh dari Jalan Pramuka Nomor 3, 

Melika Kidul, Bantul, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Sampel fiksator alami buah belimbing wuluh diperoleh dari Ketos, Sriharjo, 

Imogiri, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Penelitian berfokus pada potensi ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) terhadap pewarnaan kain tekstil dan pengaruh fiksator alami terhadap 

pewarnaan kain. 

4. Uji ketahanan luntur warna yang dilakukan pada kain mori primissima meliputi 

gosokan basah dan gosokan kering. 

5. Metode yang digunakan untuk memperoleh ekstrak kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) yaitu metode ekstraksi- maserasi.
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C. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana potensi senyawa antosianin sebagai alternatif zat warna alami yang 

terkandung dalam kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap 

pewarnaan kain mori primissima? 

2. Bagaimana pengaruh fiksator alami belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap 

ketahanan zat warna alami kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) pada kain 

mori primissima berdasarkan uji gosokan? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

 

1. Mengetahui potensi senyawa antosianin sebagai alternatif zat pewarna alami yang 

terkandung dalam kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap 

pewarnaan kain tekstil. 

2. Mengetahui pengaruh fiksator alami belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap 

ketahanan zat warna alami kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) pada kain 

mori primissima berdasarkan uji gosokan. 
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E. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian yang dilakukan antara lain: 

 

1. Bagi Mahasiswa 

 

a. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan kemampuan yang telah diperoleh 

selama di bangku perkuliahan dan untuk memenuhi syarat kelulusan derajat S-1 

program studi kimia UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bagi Institusi Perguruan Tinggi 

 

a. Sebagai masukan dan evaluasi program pendidikan di UIN Sunan Kalijaga untuk 

menghasilkan tenaga terampil sesuai kebutuhan dan bidang. 

b. Sebagai pertimbangan dalam menyusun program pendidikan melalui dinamika 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3. Bagi Masyarakat 

 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan baru terkait potensi kulit buah naga 

merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai alternatif pewarna alami untuk keperluan 

industri tekstil menggunakan fiksator belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi).
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bisa diambil kesimpulan seperti 

berikut ini: 

1. Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) berpotensi sebagai 

pewarna alami dalam industri tekstil, pengujian ini dilakukan melalui 

uji warna dengan instrumen spektrofotometer dan uji fitokimia. Pada 

uji fitokimia dengan larutan HCl dan NaOH positif mengandung 

senyawa antosianin sedangkan pada uji stabilitas warna menggunakan 

spektrofotometer yang diuji berdasarkan variasi pengaruh suhu dan 

lama penyinaran menunjukkan adanya senyawa antosianin yang 

ditunjukkan pada kisaran panjang gelombang 200-700 nm. Pengujian 

terhadap stabilitas warna berdasarkan variasi pengaruh suhu stabil pada 

suhu 40 °C dan pada variasi lama penyinaran cenderung tidak stabil 

karena nilai absorbansi yang dihasilkan kecil dan ada yang tidak 

menunjukkan nilai panjang gelombang.. 

2. Penambahan fiksator belimbing wuluh pada proses pewarnaan dengan 

kulit buah naga merah tidak berpengaruh secara nyata terhadap 

ketahanan warna berdasarkan  uji gosokan kering maupun basah. 
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Konsentrasi fiksator belimbing wuluh divariasikan sebesar 50, 75 dan 

100 g/L. Hasil uji gosokan kering pada dua kali uji sampel 

menghasilkan nilai 5 dengan kriteria sangat baik. Pada pengujian 

ketahanan warna uji gosokan basah memperoleh nilai 4-5 dengan 

kriteria baik, dengan hal ini maka pengujian gosokan kering dan basah 

telah memenuhi standar SNI 0288-2008  terkait nilai penodaan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, yang perlu dilakukan untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan penelitian ini antara lain: 

1. Perlu dilakukan penelitian  lanjut terkait pemanfaatan sumber zat 

warna alam selain kulit buah naga merah dan fiksator alami selain 

belimbing wuluh. 

2.    Perlu adanya penelitian lanjut mengenai pemanfaatan zat warna alami 

kulit buah naga merah pada jenis kain lainnya. 

3.    Perlu adanya penelitian lanjut mengenai pemanfaatan zat warna alami 

kulit buah naga merah selain sebagai pewarna alami industri tekstil. 

4.    Perlu adanya pengujian stabilitas warna senyawa antosianin pada kulit 

buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dengan metode lain 

menggunakan instrumen FTIR, NMR, maupun GC-MS agar hasil 

yang diperoleh maksimal.  
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B. Data Riwayat Pendidikan Formal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Data Pendidikan Non- Formal 

1. Santri Pondok Pesantren Fauzul Muslimin Yogyakarta Tahun 2018- 2022 

2. Mendampingi Siswa Inklusi di SD Muhammadiyah Danunegaran 2022- sekarang  

D. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota Rohis SMA Negeri 2 Bantul 

2. Anggota di Karang Taruna INDIGO 

3. Divisi Minat dan Bakat di OSFM Pesantren Fauzul Muslimin Yogyakarta 

E.    Prestasi 

Juara harapan 1 lomba alih aksara jawa yang diselenggarakan oleh     

Dinas  Kebudayaan Bantul tahun 2016 tingkat Kabupaten Bantul. 

F.   Pengabdian Masyarakat     

KKN 105 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

TK TK Masyithoh Sriharjo 2004-2006 

SD SD Muhammadiyah 
Miliran 

2006- 2007 

 SD Negeri Sriharjo 2007-2012 

SMP SMP Negeri 1 Imogiri 2012- 2015 

SMA SMA Negeri 2 Bantul 2015- 2018 
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